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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, setelah melalui 

beberapa tahapan prosedur ilmiah mulai dari tahap 

perencanaan, identifikasi masalah, yang dapat diambil 

simpulan yaitu; 

1. Tadarus dan Tadabbur Al-Quran merupakan suatu 

kegiatan pondok pesantren yang diikuti oleh 

masyarakat sekitar yang bertujuan untuk 

membumikan Al-Quran. Kegiatan tadarus dan 

tadabbur Al-Quran bersifat umum dengan 

melibatkan para santri dan masyarakat sekitar 

dengan membentuk beberapa kelompok untuk 

bergantian melafalkan ayat-ayat Al-Quran secara 

bergiliran dengan memperhatikan kefashihan 

makhorijul hurufnya. Adapun dalam tadabbur Al-

Quran semua peserta diwajibkan untuk merubah 

posisi duduknya dan membentuk shof berjajar dan 

menghadap pentadabbur untuk menyimak dan 

mendengarkan setiap apa yang disampaikan oleh 

pentadabbur Al-Quran. 

2. Tadarus dan Tadabbur Al-Quran memberikan 

berbagai kemanfaatan bagi kehidupan para 

santri/santriwati dan masyarakat Desa Ginggang 

Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan baik dari 

segi beribadah, muamalah yang berhubungan 

dengan sesama manusia, alam, dan Allah SWT 

dengan berpedoman pada firman Allah yang 

tertuang dalam ayat-ayat Al-Quranul Karim, 

diantaranya;  

a. Tarbiyatun Nafs (pendidikan hidup) 

b. Ittizanul Qolb (ketenangan jiwa) 

c. Tasbituth Tauhid (Penguatan Tauhid) 

 

 

 



58 

 

B. Saran-Saran 

1. Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadi‟in  

a. Kegiatan Tadabbur dan Tadabbur Al-Quran hanya 

dilakukan secara lisan. Akan lebih baik jika di 

bukukan atau direkam sehingga para santri dan 

masyarakat dapat mereview materi-materi yang 

telah disampaikan oleh pentadabbur. 

b. Media yang dipakai dalam kegiatan Tadabbur dan 

Tadabbur masih menggunakan mikrofon dan 

pengeras suara, alangkah lebih menarik jika 

disediakan proyektor sehingga ketika pentadabbur 

menerangkan suatu tempat misalkan tentang 

makam rosululloh, ka‟bah dan lain sebagainya 

dapat lebih jelas dan menarik. 

c. Seharusnya kegiatan ini diperluas tidak berfokus 

pada mentadabburkan Al-Quran saja namun juga 

kepada Al-Hadist sebagai sumber hukum kedua 

bagi umat islam 

2. Masyarakat Desa Ginggang Kecamatan Gubug 

Kabupaten Grobogan 

a. Lebih giat lagi dalam mendukung dan mengikuti 

kegiatan Tadarus dan Tadabbur Al-Quran di 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadi‟in karena 

terkadang pemahaman ayat demi ayat dalam Al-

Qur‟an dibutuhkan countinuitas. 

b. Masyarakat masih banyak yang hanya hadir 

dengan membawa bolpoin dan buku tulis, 

alangkah lebih khidmah jika digalangkan dana 

untuk membeli Al-Quran terjemahan untuk 

menyimak penjelasan materi. 

c. Seharusnya dibentuk uangkas sehingga 

pengelolaan media dan pengadaan program-

program keagamaan dapat terus lestari. 
 


